
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jamur yang teridentifikasi pada alga laut K. alvarezii yakni jamur jenis 

Rizhopus sp, Aureobasidium pullulans, Mucor sp dan Fusarium sp. 

2. Koloni jamur pada alga laut umur 25 hari menunjukan nilai jamur berkisar 

antara 4.000 – 100.000 koloni. Umur 35 hari berkisar antara 1.000 – 

40.000 koloni, dan umur 45 hari berkisar antara 7.000 – 500.000 koloni. 

 5.2  Saran 

 Adapun saran yang dapat saya berikan yakni agar dilakukan penelitian 

lanjutan tentang identifikasi jenis jamur yang bersifat menguntungkan bagi 

pertumbuhan alga laut. 
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